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[image: ]Abstrak

Program Perbaikan Rumah merupakan upaya Pemerintah Kota Surabaya untuk meningkatkan kualitas rumah tidak layak huni. Kelurahan Genteng dan Kelurahan Tanah Kali Kedinding dipilih sebagai lokasi penelitian karena mewakili karakteristik permukiman yang berbeda, yaitu kawasan pusat kota dan kawasan permukiman di wilayah pinggiran kota atau daerah pesisir, sehingga memungkinkan analisis pengaruh karakteristik wilayah terhadap persepsi masyarakat penerima manfaat program. Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi masyarakat penerima manfaat, perbedaan persepsi antara kedua kelurahan, serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan observasi dan wawancara sebagai data pendukung. Sampel penelitian berjumlah 28 responden yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan Independent Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat di kedua kelurahan berada pada kategori baik dan tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan (Sig. = 0,240 > 0,05). Meskipun demikian, rata-rata persepsi masyarakat di Kelurahan Tanah Kali Kedinding lebih tinggi dibandingkan dengan Kelurahan Genteng. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik wilayah, kondisi sosial ekonomi, dan kondisi lingkungan permukiman. Masyarakat di Kelurahan Tanah Kali Kedinding merasakan manfaat program yang lebih besar dalam mengatasi permasalahan lingkungan, seperti genangan air, banjir, dan kerentanan kondisi rumah.

Kata kunci: persepsi masyarakat, Program Perbaikan Rumah, karakteristik wilayah, geografi permukiman.
.

Abstract

The Home Improvement Program is an initiative of the Surabaya City Government to improve the quality of uninhabitable houses. Genteng Village and Tanah Kali Kedinding Village were selected as the study locations because they represent different settlement characteristics, namely an urban center area and a suburban/coastal settlement area, enabling an analysis of the influence of regional characteristics on beneficiaries' perceptions of the program. This study aims to analyze beneficiaries' perceptions of the Home Improvement Program, identify differences in perceptions between the two villages, and examine the factors influencing these perceptions. The study employed a descriptive quantitative approach, supported by observation and interviews. The sample consisted of 28 respondents selected using a saturated sampling technique. Data were analyzed using descriptive statistics and the Independent Samples t-Test. The results indicate that beneficiaries' perceptions in both villages fall within the good category, with no statistically significant difference between the two villages (Sig. = 0.240 > 0.05). However, the mean perception score in Tanah Kali Kedinding Village was higher than that in Genteng Village. This difference is influenced by regional characteristics, socioeconomic conditions, and settlement environmental conditions. Beneficiaries in Tanah Kali Kedinding Village perceived greater program benefits in addressing environmental problems, such as waterlogging, flooding, and the vulnerability of housing conditions.

Keywords: community perception, Home Improvement Program, regional characteristics, settlement geography.
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PENDAHULUAN
[image: ]Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang berperan penting dalam menunjang kualitas hidup, kesehatan, keamanan, dan kesejahteraan masyarakat. Namun, rumah tidak layak huni (RTLH) masih menjadi permasalahan di berbagai wilayah perkotaan akibat kemiskinan, keterbatasan akses terhadap hunian yang layak, serta kondisi lingkungan permukiman yang beragam. Di Kota Surabaya, pembangunan perkotaan yang berkembang pesat belum sepenuhnya diikuti oleh pemerataan kualitas permukiman, sehingga Perbaikan Rumah sebagai upaya meningkatkan kualitas hunian masyarakat berpenghasilan rendah melalui perbaikan fisik rumah dengan melibatkan partisipasi masyarakat. Tujuannya adalah untuk mensejahterakan masyarakat dengan terciptanya lingkungan yang sehat, aman, dan nyaman untuk kehidupan yang berkualitas (Ismasudayanti et al., 2024).
Permasalahan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) hingga saat ini masih menjadi permasalahan yang krusial dalam pembangunan perkotaan di Indonesia. Rumah Tidak layak huni perlu mendapat perhatian lebih dari Pemerintah Kota setiap tahunnya, dikarenakan merupakan permasalahan yang terus berlanjut bahkan terus meningkat seirama dengan pertumbuhan penduduk, dinamika kependudukan dan tuntutan-tuntutan sosial ekonomi yang semakin berkembang (Irawan et al., 2024). Pertumbuhan penduduk di perkotaan yang pesat, kemiskinan, keterbatasan akses masyarakat terhadap hunian yang layak, serta kondisi spasial daerah menjadi faktor utama yang dapat memperparah kondisi hunian masyarakat. Kemiskinan masih menjadi permasalahan pembangunan yang kompleks di Indonesia karena tidak hanya berkaitan dengan rendahnya tingkat pendapatan, tetapi juga keterbatasan akses masyarakat terhadap pemenuhan kebutuhan dasar (Ginting et al., 2026). Hal tersebut berpeluang mendorongnya pertumbuhan permukiman informal yang berakibat pada meningkatnya jumlah kawasan permukiman kumuh, yang tidak hanya mencerminkan ketimpangan sosial ekonomi, tetapi juga memperburuk kualitas lingkungan (Nursyifa & Nareswar, 2025). Kuntjorowati (2021) dalam (Remalya et al., 2024) menjelaskan bahwa rumah yang tidak layak huni ialah rumah yang tidak memenuhi standar keamanan bangunan, memiliki luas di bawah standar minimum, dan tidak memenuhi persyaratan kesehatan. Permasalahan RTLH di wilayah perkotaan tidak hanya disebabkan oleh faktor ekonomi rumah tangga, tetapi juga berkaitan erat dengan kondisi lingkungan dan keterbatasan akses di wilayahnya (Nofrini et al., 2023). Kondisi kesejahteraan masyarakat yang tinggal di suatu kawaasan dapat meningkat tergantung dari kualitas lingkungan kawasan yang dihuni (Emmanuel, 2012).
Program Rumah Tidak Layak Huni dikelola oleh Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman serta Pertanahan (DPRKPP) Kota Surabaya. Program perbaikan rumah ini sejalan dengan Peraturan Wali Kota Surabaya Nomor 7 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Walikota Surabaya Nomor 9

Tahun 2022 Tentang Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni Kota Surabaya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas kondisi fisik rumah melalui bantuan material dengan melibatkan partisipasi dari masyarakat setempat sebagai Kelompok Teknis Perbaikan Rumah (KTPR).
Karakteristik wilayah yang berbeda dapat memengaruhi kebutuhan masyarakat serta manfaat yang dirasakan dari pelaksanaan program. Kelurahan Genteng dipilih karena mewakili kawasan pusat kota dengan kepadatan penduduk tinggi dan infrastruktur yang relatif lengkap, sedangkan Kelurahan Tanah Kali Kedinding mewakili kawasan pinggiran sekaligus pesisir yang memiliki kerentanan terhadap genangan dan banjir serta kualitas lingkungan permukiman yang lebih beragam. Penelitian terkait ruang Kota Surabaya menunjukkan adanya perbedaan karakter wilayah yang cukup jelas antara kawasan pusat kota dan kawasan pinggiran kota, yang terlihat pada kualitas lingkungan permukiman, tingkat kepadatan penduduk, serta kerentanan terhadap risiko lingkungan (Putra & Rahman, 2021). Kondisi suatu lingkungan berbanding lurus dengan tingkat kesejahteraan msyarakat, semakin rendah kondisi kualitas lingkungan maka semakin rendah pula kesejahteraan masyarakat (Ma’rifah et al., 2022). Penelitian terdahulu mengenai kawasan pinggiran dan pesisir Kota Surabaya menunjukkan bahwa wilayah tersebut menghadapi permasalahan kepadatan permukiman yang tinggi, kualitas infrastruktur lingkungan yang belum optimal, serta kerentanan terhadap risiko lingkungan (Sari et al., 2020). Perbedaan karakteristik tersebut memungkinkan analisis mengenai bagaimana kondisi wilayah memengaruhi persepsi masyarakat terhadap Program Perbaikan Rumah.
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Program Perbaikan Rumah maupun program rehabilitasi rumah layak huni telah memberikan dampak positif terhadap kualitas hunian, kesejahteraan, dan partisipasi masyarakat. Namun, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada implementasi program, tingkat partisipasi masyarakat, atau dampak program secara umum. Kajian yang membandingkan persepsi masyarakat penerima manfaat berdasarkan perbedaan karakteristik wilayah permukiman, khususnya antara kawasan pusat kota dan kawasan pinggiran di Kota Surabaya, masih terbatas.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi masyarakat penerima manfaat Program Perbaikan Rumah di Kelurahan Genteng dan Kelurahan Tanah Kali Kedinding, menganalisis perbedaan persepsi antara kedua wilayah, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi persepsi masyarakat. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintah Kota Surabaya dalam mengembangkan kebijakan perbaikan rumah yang lebih adaptif terhadap karakteristik wilayah permukiman sehingga pelaksanaan program menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.
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METODE
[image: ]Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang didukung oleh data kualitatif berupa observasi dan wawancara. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Genteng dan Kelurahan Tanah Kali Kedinding, Kota Surabaya. Pemilihan lokasi didasarkan pada perbedaan karakteristik wilayah, di mana Kelurahan Genteng mewakili kawasan pusat kota, sedangkan Kelurahan Tanah Kali Kedinding mewakili kawasan pinggiran/pesisir. Populasi penelitian adalah seluruh penerima manfaat Program Perbaikan Rumah Tahun 2024 di kedua kelurahan yang berjumlah 28 orang, terdiri atas 14 penerima manfaat di Kelurahan Genteng dan 14 penerima manfaat di Kelurahan Tanah Kali Kedinding. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan responden penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan wawancara semi terstruktur. Kuesioner menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengukur kecenderungan persepsi masyarakat terhadap lima indikator, yaitu pelaksanaan program, perubahan kondisi fisik rumah, kenyamanan dan keamanan hunian, manfaat program, serta kepuasan dan keberlanjutan program. Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah divalidasi melalui expert judgment. Observasi dan wawancara digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat interpretasi hasil penelitian.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan tingkat persepsi masyarakat pada setiap indikator. Selanjutnya, uji Independent Samples t-Test digunakan untuk menganalisis perbedaan persepsi masyarakat penerima manfaat antara Kelurahan Genteng dan Kelurahan Tanah Kali Kedinding dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Seluruh analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Gambar 1 Peta Kelurahan Genteng
[image: ]
Kelurahan Genteng merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Genteng, Kota Surabaya. Secara fungsional, Kelurahan Genteng termasuk dalam kawasan pusat kota. Secara administratif, Kelurahan

Genteng berbatasan dengan Kelurahan Peneleh dan di sebelah utara, Kelurahan Ketabang di sebelah timur, Kelurahan Embong Kaliasin dan Kedungdoro di sebelah selatan, serta Kelurahan Sawahan di sebelah barat. Letak wilayah yang berada di pusat Kota Surabaya menjadikan Kelurahan Genteng memiliki aksesibilitas fasilitas tinggi serta memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas pemerintahan, ekonomi, dan pelayanan publik di wilayah pusat kota.
Berdasarkan (BPS Kota Surabaya, 2024) data tahun 2023, Kelurahan Genteng memiliki luas wilayah sekitar 0,53 km² dengan jumlah penduduk ±8.372 jiwa, sehingga tingkat kepadatan penduduknya mencapai
±34.713 jiwa/km² yang tergolong sangat tinggi. Berdasarkan kajian tentang dinamika Kota Surabaya, wilayah pusat kota, termasuk Kecamatan Genteng, merupakan kawasan pusat kota dengan karakter wilayah yang memiliki konsentrasi aktivitas sosial dan ekonomi yang relatif padat, pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi, serta kemudahan akses perkotaan yang lebih baik dibandingkan wilayah pinggiran kota (Hapsari & Widyastuti, 2020). Wilayah pusat kota cenderung memiliki lingkungan hunian yang lebih baik secara fisik, meskipun mengalami berbagai tantangan perkotaan akibat kepadatan penduduk dan keterbatasan ruang (Pradana & Sulistyo, 2019).
Evaluasi permukiman Kota Surabaya tahun 2024 mencatat bahwa RW 4 Ketandan Baru memiliki tingkat kerusakan hunian yang relatif tinggi, sehingga menjadi lokasi prioritas penanganan melalui program perbaikan rumah tidak layak huni (Rutilahu) oleh DPRKPP. Karakteristik tersebut mencerminkan dinamika spasial pusat kota dan kontras apabila dibandingkan dengan wilayah pinggiran kota seperti Kelurahan Tanah Kali Kedinding. Oleh karena itu, Kelurahan Genteng dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki data yang tersedia, pelaksanaan program yang sudah dijalankan, serta tingkat representativitas yang lebih kuat dibandingkan kelurahan lain di pusat kota yang memiliki karakter kumuh lebih terbatas.
Gambar 2 Peta Kelurahan Tanah Kali Kedinding
[image: ]
Kelurahan Tanah Kali Kedinding merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya. Kelurahan Tanah Kali Kedinding secara geografis termasuk dalam kawasan pinggiran kota yang berdekatan dengan wilayah pesisir. Secara administratif,

Kelurahan Tanah Kali Kedinding berbatasan dengan Kelurahan Tambak Wedi di sebelah utara, Selat Madura di sebelah timur, Kelurahan Bulak Banteng di sebelah selatan, serta Kelurahan Sidotopo Wetan di sebelah barat. Letak wilayah yang berdekatan dengan laut memberikan pengaruh signifikan terhadap kondisi fisik, sosial, maupun ekonomi, sehingga membentuk karakter wilayah yang berbeda dibandingkan kawasan pusat Kota Surabaya.
[image: ]Kelurahan Tanah Kali Kedinding menghadapi permasalahan kualitas hunian lebih kompleks. Penelitian terdahulu mengenai kawasan pinggiran dan pesisir Kota Surabaya menunjukkan bahwa wilayah tersebut menghadapi permasalahan kepadatan permukiman yang tinggi, kualitas infrastruktur lingkungan yang belum optimal, serta kerentanan terhadap risiko lingkungan (Sari et al., 2020). Kondisi lingkungan tersebut berdampak pada kualitas fisik bangunan rumah dan meningkatkan risiko rumah menjadi tidak layak huni di lingkungan pinggiran kota. Berdasarkan data BPS Kota Surabaya (2023), kelurahan ini memiliki luas wilayah sekitar 2,41 km² dengan jumlah penduduk sekitar 58.560 jiwa, sehingga kepadatan penduduk mencapai ±24.299 jiwa/km², yang termasuk dalam kepadatan tinggi. Kelurahan Tanah Kali Kedinding berada pada wilayah elevasi rendah pesisir, yang menyebabkan kawasan ini rentan terhadap banjir rob dan genangan air hujan. BPBD Kota Surabaya (2023) mencatat bahwa RW 6, RW 8, dan RW 12 termasuk dalam zona rawan banjir rob. Dampak dari tekanan kepadatan penduduk dan kondisi lingkungan pesisir tersebut tercermin pada masih banyaknya rumah tidak layak huni, dengan ciri bangunan semi permanen, lantai tanah, serta kerusakan struktural akibat genangan air saat banjir. Kondisi ini menjadikan Tanah Kali Kedinding sebagai salah satu wilayah pinggiran yang memerlukan perhatian lebih dalam pemenuhan kebutuhan program perbaikan rumah.

2. Karakteristik Responden
a. Usia Responden
	Tabel 1.1 Distribusi Usia Responden	
	Usia
	Genteng
	Tanah Kali
             Kedinding	
	F
	(%)

	31-40
tahun
	2
	2
	4
	14,2%

	41-50
tahun
	6
	3
	9
	32%

	51-60
tahun
	4
	4
	8
	28,8%

	>60
tahun
	2
	5
	7
	25%

	 Jumlah	
	14	
	14	
	28	
	100% 


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026 Tabel 1.1 menunjukkan distribusi usia responden
penelitian berdasarkan kelompok umur. Berdasarkan tabel 1.1, dapat diketahui bahwa usia responden dalam penelitian ini cukup beragam, mulai dari kelompok usia dewasa hingga lanjut usia. Kelompok usia yang paling banyak ditemukan adalah kelompok usia 41-50 tahun sebanyak 6 orang atau sebesar 32%

orang, sedangkan kelompok usia paling sedikit berada pada rentang 31-40 tahun sebanyak dua orang atau sebesar 14,2%.

b. Tingkat Pendidikan
   Tabel 1.2 Tingkat Pendidikan Responden  
	Jenjang
	Genteng
	Tanah Kali
                Kedinding	
	F
	(%)

	SD
	3
	7
	10
	35,7%

	SMP
	3
	4
	7
	25%

	SMA
	7
	3
	10
	35,7%

	Perguruan
Tinggi
	1
	0
	1
	3,6%

	Jumlah
	14
	14
	28
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026 Gambar 1.2 menunjukkan tingkat pendidikan
terakhir yang dimiliki oleh responden penelitian. Berdasarkan Tabel 1.2, diketahui bahwa tingkat pendidikan responden terdiri atas beberapa jenjang pendidikan, yaitu mulai dari pendidikan dasar perguruan tinggi. Kelompok pendidikan yang paling dominan adalah tingkat SD dan SMA, masing-masing sebanyak tujuh orang atau sebesar 35,7%. Sedangkan jumlah paling sedikit berada pada tingkat pendidikan perguruan tinggi sebanyak satu orang sebesar 3,6%.

c. Jenis Pekerjaan
   Tabel 1.3 Jenis Pekerjaan Responden	
	Pekerjaan
	Genteng
	Tanah Kali
               Kedinding	
	F
	(%)

	Wiraswasta
	7
	9
	16
	57,14%

	Buruh
	2
	0
	2
	7,14%

	IRT
	3
	1
	4
	14,29%

	Jasa/
Transportasi
	1
	1
	2
	7,14%

	Tukang
	1
	2
	3
	10,71%

	Tidak bekerja
	0
	1
	1
	3,57%

	Jumlah
	14
	14
	28
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026 Tabel 1.3 menunjukkan jenis pekerjaan yang
dimiliki oleh responden penelitian. Berdasarkan Tabel 1.3, diketahui bahwa responden memiliki jenis pekerjaan yang beragam, yakni wiraswasta, buruh/karyawan, ibu rumah tangga, jasa/transportasi, tukang, dan tidak bekerja. Jenis pekerjaan yang paling banyak ditemukan yaitu wiraswasta sebanyak sembilan orang pada Kelurahan Tanah Kali Kedinding.

d. Lama Menempati Rumah
 Tabel 1. 4 Lama Menempati Rumah Responden  Tahun
Interv al
        tahun	
Genteng
Tanah kali Kedinding
Total
1968–1974
33–38
tahun
6
(42,9%)
4 (28,6%)
10
(35,7%)
1975–1981
39–44
tahun
4
(28,6%)
5 (35,7%)
9
(32,1%)
1982–1988
45–50
tahun
2
(14,3%)
3 (21,4%)
5
(17,9%)
1989–1995
51–57
tahun
2
(14,3%)
2 (14,3%)
4
(14,3%)
Total
14
         (100%)	
14
(100%)	
14 (100%)
28
(100%) 



Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026 Berdasarkan data kuesioner, diketahui bahwa
sebagian besar responden telah menempati rumah dalam jangka waktu yang cukup lama. Beberapa responden menyebutkan sudah tinggal sejak 33 hinnga 57 tahun.

3. Persepsi Masyarakat Penerima Manfaat Program di Kelurahan Genteng dan Kelurahan Tanah Kali Kedinding
Tabel 1. 5 Persepsi Masyarakat di Kelurahan Tanah
[image: ]	Kali Kedinding	
	Persepsi
	Genteng

	Pelaksanaan Program
	87,14%

	Perubahan Kondisi Fisik Rumah
	80,00%

	Kenyamanan dan Keamanan
	85,71%

	Manfaat Program
	78,57%

	Kepuasan dan Keberlanjutan
Program
	85,00%


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026 Berdasarkan tabel di atas, secara umum Program
Perbaikan Rumah telah memberikan perubahan positif terhadap semua indicator persepsi. Perbaikan tersebut disesuaikan dengan tingkat kerusakan dan kebutuhan masing-masing rumah, sehingga tidak seluruh penerima manfaat memperoleh jenis perbaikan yang sama.
	Tabel 1. 6 Persepsi Masyarakat	
	Persepsi
	Tanah Kali
                     Kedinding	

	Pelaksanaan Program
	90,95%

	Perubahan Kondisi Fisik Rumah
	84,37%

	Kenyamanan dan Keamanan
	87,14%

	Manfaat Program
	80,00%

	Kepuasan dan Keberlanjutan
 Program	
	90,00%


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026 Berdasarkan tabel di atas, Program
Perbaikan Rumah di Kelurahan Tanah Kali Kedinding memberikan perubahan yang signifikan terhadap kondisi fisik rumah penerima manfaat. Perubahan tersebut terlihat pada perbaikan atap, struktur bangunan, lantai, serta fasilitas sanitasi.

4. Perbandingan Persepsi Masyarakat Penerima Manfaat Program di Kelurahan Genteng dan Kelurahan Tanah Kali Kedinding
Tabel 1. 5 Persepsi Masyarakat di Kelurahan
	Tanah Kali Kedinding	Persepsi
Genteng
Tanah Kali
                     Kedinding 
Pelaksanaan Program
87,14%
90,95%
Perubahan Kondisi
Fisik Rumah
80,00%
84,37%
Kenyamanan dan
Keamanan
85,71%
87,14%
 Manfaat Program	
78,57%	
80,00%	



Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026 Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat di
Kelurahan Genteng dan Kelurahan Tanah Kali Kedinding memiliki persepsi positif terhadap Program Perbaikan Rumah. Kelurahan Tanah Kali Kedinding menunjukkan persentase persepsi yang lebih tinggi pada seluruh indikator dibandingkan Kelurahan Genteng, meliputi pelaksanaan program (90,95%), perubahan kondisi fisik rumah (84,37%), kenyamanan dan keamanan (87,14%), manfaat program (80,00%), serta kepuasan dan keberlanjutan program (90,00%). Sementara itu, Kelurahan Genteng memperoleh persentase masing-masing sebesar 87,14%, 80,00%,
85,71%, 78,57%, dan 85,00%.
Gambar 3 Uji Independent Sample t-Test


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026 Hasil   uji   Independent   Sample  t-Test
menunjukkan bahwa rata-rata persepsi masyarakat Kelurahan Genteng sebesar 44,86, sedangkan Kelurahan Tanah Kali Kedinding sebesar 47,86. Berdasarkan Levene’s Test diperoleh nilai signifikansi 0,372 (>0,05), sehingga data memiliki varians yang homogen. Hasil uji t menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,240 (>0,05), sehingga H₀ diterima dan H₁ ditolak. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara masyarakat penerima manfaat Program Perbaikan Rumah di kedua kelurahan. wilayah.

5. Faktor-Faaktor yang Memengaruhi Persepsi Masyarakat Penerima Manfaat Program di Kelurahan Genteng dan Kelurahan Tanah Kali Kedinding
a. Karakteristik Wilayah
Hasil observasi menunjukkan bahwa Kelurahan Genteng merupakan kawasan pusat kota dengan kepadatan bangunan dan penduduk yang tinggi, sedangkan Kelurahan Tanah Kali Kedinding merupakan kawasan pinggiran/pesisir yang rentan terhadap banjir rob dan genangan. Perbedaan karakteristik wilayah tersebut memengaruhi persepsi masyarakat terhadap manfaat Program Perbaikan Rumah.

b. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
Penerima manfaat di kedua kelurahan didominasi masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah yang bekerja di sektor informal, serta sebagian merupakan lansia. Keterbatasan ekonomi menyebabkan masyarakat belum mampu memperbaiki rumah secara mandiri,  sehingga  program  dinilai  membantu

meningkatkan kelayakan hunian.

c. Kondisi Lingkungan Permukiman
Lingkungan permukiman di Kelurahan Genteng didominasi bangunan yang berhimpitan dengan kualitas fisik rumah yang sebelumnya kurang layak. Sementara itu, Kelurahan Tanah Kali Kedinding menghadapi kerentanan genangan akibat kondisi drainase, sehingga perbaikan rumah dinilai meningkatkan kenyamanan dan keamanan hunian.

PEMBAHASAN
[image: ]Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap Program Perbaikan Rumah di Kelurahan Genteng maupun Kelurahan Tanah Kali Kedinding berada pada kategori baik pada seluruh indikator yang dikaji, yaitu pelaksanaan program, perubahan kondisi fisik rumah, kenyamanan dan keamanan, manfaat program, serta kepuasan dan keberlanjutan program. Tingginya penilaian pada aspek pelaksanaan program menunjukkan bahwa mekanisme program telah berjalan sesuai prosedur, mulai dari penyampaian informasi melalui RT/RW, proses identifikasi calon penerima, survei kondisi rumah, hingga pelaksanaan renovasi. Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program tidak hanya berorientasi pada pembangunan fisik, tetapi juga memperhatikan partisipasi masyarakat sebagai penerima manfaat, sehingga program lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Perubahan kondisi fisik rumah menjadi faktor utama yang membentuk persepsi positif masyarakat terhadap program. Sebelum memperoleh bantuan, sebagian besar rumah penerima manfaat mengalami kerusakan pada atap, lantai, dinding, maupun fasilitas sanitasi yang menurunkan kualitas hunian. Setelah program dilaksanakan, perbaikan pada elemen-elemen tersebut meningkatkan kelayakan rumah sehingga masyarakat merasakan perubahan nyata terhadap kenyamanan dan keamanan tempat tinggal. Temuan ini sesuai dengan penelitian (Ismasudayanti et al., 2024) yang menunjukkan bahwa rehabilitasi rumah tidak hanya berdampak pada kondisi bangunan tetapi juga aspek lingkungan dan sosial masyarakat. Kebutuhan akan rumah tinggal yang layak huni adalah suatu strategi dalam upaya peningkatan derajat kesehatan dan penciptaan lingkungan yang sehat dan aman. (Khoirunnisa & Salomo, 2019). Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa rumah yang mengalami kendala pascarenovasi, seperti kebocoran atap, yang menunjukkan pentingnya pengawasan terhadap kualitas hasil pekerjaan agar manfaat program dapat berkelanjutan.
Dalam kajian geografi, suatu wilayah memiliki karakteristik yang berbeda berdasarkan kondisi fisik, sosial, dan lingkungan yang membentuk pola kehidupan masyarakat di dalamnya. Menurut Yunus (2008), permukiman merupakan suatu sistem ruang yang terdiri atas unsur fisik bangunan, lingkungan, serta aktivitas manusia  yang  saling  berhubungan.  Kondisi  suatu

permukiman sangat berkaitan erat dengan kehidupan manusia didalamnya dan saling mempengaruhi (Maryono et al., 2019). Perbandingan kedua wilayah menunjukkan bahwa masyarakat Kelurahan Tanah Kali Kedinding memberikan penilaian yang sedikit lebih tinggi pada seluruh indikator dibandingkan masyarakat Kelurahan Genteng. Perbedaan tersebut berkaitan dengan karakteristik wilayah dan kondisi lingkungan permukiman. Kelurahan Genteng sebagai kawasan pusat kota didominasi permukiman padat dengan permasalahan utama berupa penurunan kualitas bangunan akibat usia rumah, sehingga manfaat program lebih banyak dirasakan pada peningkatan kualitas fisik bangunan. Sebaliknya, Kelurahan Tanah Kali Kedinding merupakan kawasan pinggiran/pesisir yang memiliki kerentanan terhadap genangan dan banjir rob, sehingga perbaikan rumah tidak hanya meningkatkan kondisi fisik bangunan, tetapi juga meningkatkan rasa aman terhadap risiko lingkungan. Selain itu, kondisi sosial ekonomi penerima manfaat di kedua wilayah yang didominasi masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah menyebabkan program dipersepsikan mampu mengurangi beban biaya renovasi rumah yang sebelumnya sulit dipenuhi secara mandiri. Dampak positif ini ditunjukkan pada ranah social meningkatkan hubungan kerjasama maupun interaksi positif antar masyarakat serta memiliki dampak terhadap lingkungan mereka yang menjadi semakin bersih, sehat serta nyaman sehingga terwujud kehidupan yang semakin sejahtera. (Fadhilah et al., 2024).
Meskipun secara deskriptif terdapat kecenderungan nilai persepsi yang lebih tinggi di Kelurahan Tanah Kali Kedinding, hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa karakteristik wilayah memengaruhi cara masyarakat memaknai manfaat program, tetapi belum menghasilkan perbedaan persepsi yang bermakna. Kesamaan mekanisme pelaksanaan, kriteria penerima manfaat, serta standar perbaikan yang diterapkan pada kedua kelurahan menyebabkan masyarakat memberikan penilaian positif yang relatif serupa terhadap Program Perbaikan Rumah. Dengan demikian, program tidak hanya berperan sebagai intervensi untuk meningkatkan kualitas fisik rumah, tetapi juga sebagai upaya peningkatan kualitas permukiman yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat pada karakteristik wilayah yang berbeda.

PENUTUP
Kesimpulan
1. Persepsi masyarakat penerima manfaat terhadap Program Perbaikan Rumah di Kelurahan Genteng dan Kelurahan Tanah Kali Kedinding secara umum berada pada kategori baik. Program juga dinilai berhasil meningkatkan kualitas fisik rumah melalui perbaikan atap, dinding, lantai, dan fasilitas sanitasi sehingga menciptakan hunian yang lebih layak, aman, dan nyaman. Selain itu, program memberikan manfaat ekonomi berupa berkurangnya beban biaya renovasi serta manfaat sosial melalui meningkatnya

kenyamanan dan kualitas hidup masyarakat. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kekurangan, seperti hasil renovasi yang belum sepenuhnya optimal pada sebagian rumah penerima manfaat.
2. [image: ]Tidak terdapat perbedaan persepsi masyarakat penerima manfaat yang signifikan antara Kelurahan Genteng dan Kelurahan Tanah Kali Kedinding berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test (Sig. 0,240 > 0,05). Namun, secara deskriptif masyarakat di Kelurahan Tanah Kali Kedinding memberikan penilaian yang lebih tinggi karena manfaat program dirasakan lebih besar sesuai dengan karakteristik wilayahnya yang memiliki kondisi permukiman dan tantangan lingkungan lebih kompleks.
3. Persepsi masyarakat penerima manfaat terhadap Program Perbaikan Rumah dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu karakteristik wilayah, kondisi sosial ekonomi masyarakat, dan kondisi lingkungan permukiman. Perbedaan karakteristik wilayah memengaruhi cara masyarakat memaknai manfaat program, kondisi sosial ekonomi yang relatif rendah meningkatkan persepsi masyarakat terhadap bantuan perbaikan rumah, sedangkan kondisi lingkungan permukiman menentukan besarnya manfaat yang dirasakan setelah rumah diperbaiki, terutama terkait peningkatan kenyamanan, keamanan, dan kualitas hunian.

Saran
1. Pemerintah Kota Surabaya melalui DPRKPP diharapkan dapat terus mempertahankan pelaksanaan Program Perbaikan Rumah sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas hunian masyarakat. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan pengawasan terhadap proses pelaksanaan dan hasil pekerjaan agar kualitas renovasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Mengingat masih ditemukan beberapa keluhan mengenai hasil perbaikan, seperti kebocoran pada bagian atap dan hasil renovasi yang belum sepenuhnya sesuai dengan harapan penerima manfaat, evaluasi terhadap kualitas pekerjaan perlu dilakukan secara berkala sebagai bahan perbaikan pelaksanaan program pada periode berikutnya.
2. Pemerintah kelurahan diharapkan dapat terus meningkatkan sosialisasi mengenai mekanisme dan persyaratan Program Perbaikan Rumah kepada masyarakat. Selain itu, proses pendataan dan pengusulan calon penerima manfaat perlu dilakukan secara cermat dan sesuai dengan kondisi riil di lapangan agar bantuan dapat diberikan kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan serta tepat sasaran.
3. Masyarakat penerima manfaat diharapkan dapat menjaga dan merawat hasil perbaikan rumah yang telah diberikan sehingga kualitas bangunan tetap terpelihara dan manfaat program dapat dirasakan dalam jangka waktu yang lebih lama.
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